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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
Revisi 28 Mei 2025 literasi digital marketing dan manajemen usaha pada siswa
Diterima 26 Juni 2025 SMA Negeri 1 Depok. Berdasarkan hasil survei awal, hanya
Publish 27 Juni 2025 ) ’ . !

15% siswa yang pernah mencoba mempromosikan produk
secara digital, dan hanya 10% yang memahami dasar SEO
dan manajemen konten. Kegiatan ini menggunakan metode
pelatihan intensif dan praktik langsung, termasuk workshop,
simulasi kampanye digital, dan diskusi dengan praktisi
industri. Hasil post-test menunjukkan bahwa 85% siswa
Kata kunci: kata kunci a, memperoleh skor pemahaman digital marketing sebesar 85,
kata kunci b, kata kunci ¢ 70% mampu menyusun rencana konten, dan 80% merasa
lebih percaya diri menggunakan media sosial sebagai sarana
produktif. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam
meningkatkan keterampilan praktis dan sikap adaptif siswa
terhadap peluang ekonomi digital, sekaligus mendukung
upaya sekolah dalam mencetak lulusan yang siap bersaing di
era industri 4.0.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu faktor utama dalam pembangunan ekonomi,
khususnya bagi generasi muda yang dikenal sebagai Generasi Z. Generasi Z, lahir antara tahun 1997
hingga 2012, merupakan populasi yang memiliki keterikatan erat dengan teknologi digital dan media
sosial (Basry et al., 2024). Namun, dalam konteks praktik wirausaha, riset menunjukkan bahwa
meskipun generasi ini sangat akrab dengan teknologi, keterampilan praktis mereka dalam digital
marketing dan manajemen usaha masih tergolong rendah (Aditiya et al., 2021). Hal ini tercermin pada
SMA Negeri 1 Depok, Jawa Barat, yang memiliki 1.200 siswa dengan latar belakang ekonomi yang
beragam, namun sebagian besar siswa belum memiliki pengalaman praktis dalam memasarkan produk
secara digital maupun mengelola usaha secara berkelanjutan.

Kota Depok sendiri merupakan wilayah dengan pertumbuhan ekonomi yang signifikan di
Provinsi Jawa Barat, didukung oleh infrastruktur pendidikan dan teknologi yang cukup baik (BPS
Depok, 2023). Namun, akses generasi muda terhadap keterampilan kewirausahaan berbasis digital
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masih perlu ditingkatkan, terutama di level sekolah menengah. Kondisi ini menjadi salah satu
perhatian utama dalam konteks penguatan kapasitas generasi Z untuk menghadapi tantangan pasar
global yang semakin kompetitif.

Permasalahan yang dihadapi adalah terbatasnya pemahaman dan keterampilan praktis siswa
dalam menggunakan strategi digital marketing untuk mendukung usaha kecil dan wirausaha mandiri.
Meskipun banyak siswa yang memiliki minat untuk memulai bisnis, data awal menunjukkan hanya
15% yang pernah mencoba mempromosikan produknya melalui platform digital, dan hanya 10% yang
memahami dasar SEO dan manajemen konten (Observasi internal, 2024). Hal ini menjadi hambatan
dalam memanfaatkan peluang digital yang ada.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan literasi digital marketing dan
manajemen usaha bagi siswa SMA Negeri 1 Depok. Kegiatan ini akan mengintegrasikan pelatihan
dasar-dasar digital marketing (termasuk SEO, media sosial, dan content marketing), manajemen usaha
(pengelolaan keuangan, analisis SWOT), serta implementasi praktis dalam kampanye pemasaran
digital. Pelatihan ini diharapkan dapat mendorong kemandirian ekonomi siswa dan memberikan
dampak sosial-ekonomi yang berkelanjutan bagi komunitas lokal.
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Gambar 1. Pelatihan Digital Marketing pada Kegiatan Pengabdian Masyarakat.

Kajian literatur menunjukkan bahwa program serupa telah berhasil diterapkan di beberapa
wilayah di Indonesia. Misalnya, pelatihan digital marketing di SMK Lingga Kencana Depok terbukti
meningkatkan minat wirausaha siswa sebesar 20% (Hasanudin et al., 2020). Selain itu, riset Alamsyah
(2021) juga menemukan bahwa penguatan kompetensi digital marketing mampu meningkatkan
engagement dan brand awareness pada usaha kecil yang dikelola generasi muda. Lebih lanjut,
penelitian Nursani et al. (2024) menunjukkan pentingnya integrasi antara literasi digital dan
manajemen usaha sebagai faktor kunci keberhasilan wirausaha generasi Z. Kegiatan ini merupakan
hilirisasi dari beberapa penelitian terdahulu yang berfokus pada penguatan kapasitas digital marketing
di sektor pendidikan (Lazuarni et al., 2024; Basry et al., 2024). Dengan pendekatan partisipatif dan
praktis, pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan generasi Z yang relevan
dengan kebutuhan pasar kerja dan industri digital saat ini.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan
digital marketing dan manajemen usaha bagi siswa SMA Negeri 1 Depok melalui pendekatan
partisipatif dan praktis. Kegiatan ini akan dilakukan secara bertahap, meliputi persiapan, pelaksanaan,
evaluasi, dan tindak lanjut.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap awal, dilakukan survei kebutuhan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman
siswa mengenai digital marketing dan minat mereka terhadap wirausaha. Survei ini menggunakan
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kuesioner berbasis Google Forms, yang mencakup pertanyaan tentang penggunaan media sosial,
pengalaman bisnis, dan harapan mereka terhadap pelatihan (Hasanudin et al., 2020). Selain itu,
dilakukan diskusi dengan guru dan pihak sekolah untuk memetakan potensi dan infrastruktur yang
dapat mendukung kegiatan ini, seperti ketersediaan fasilitas IT dan ruang belajar.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa aktivitas utama: (1) Workshop
dan Seminar: Materi pelatihan meliputi dasar-dasar digital marketing, SEO, content marketing, dan
manajemen usaha. Workshop ini diberikan oleh dosen dan mahasiswa yang memiliki kompetensi di
bidangnya (Basry et al., 2024). (2) Praktik Langsung: Siswa akan membuat konten digital, merancang
kampanye pemasaran sederhana, dan melakukan simulasi analisis data audiens menggunakan Google
Analytics. (3) Webinar dan Diskusi Pakar: Mengundang praktisi digital marketing untuk memberikan
insight terkini dan berbagi pengalaman langsung dari industri (Alamsyah, 2021). (4) Proyek Akhir:
Siswa dikelompokkan untuk merancang kampanye digital marketing bagi usaha riil yang relevan
dengan lingkungan sekitar mereka.

3. Alat Ukur dan Evaluasi

Keberhasilan kegiatan diukur melalui pendekatan deskriptif dan kualitatif: (1) Kuesioner Pre
dan Post Test: Mengukur peningkatan pemahaman siswa sebelum dan sesudah pelatihan; (2)
Observasi Langsung: Mengamati keterlibatan siswa, kreativitas dalam merancang kampanye, dan
penggunaan teknologi digital (Lazuarni et al., 2024). (3) Focus Group Discussion (FGD): Menggali
umpan balik siswa dan guru tentang relevansi materi, tantangan, dan manfaat yang dirasakan. Adapun
Indikator keberhasilan ditetapkan sebagai berikut: (1) Peningkatan Pengetahuan: Minimal 80% siswa
mampu menjelaskan kembali konsep dasar digital marketing; (2) Keterampilan Praktis: 75% siswa
mampu membuat rencana konten media sosial yang kreatif dan sesuai dengan tren pasar; (3)
Perubahan Sikap dan Budaya Wirausaha: Meningkatnya minat siswa untuk mencoba usaha digital dan
penggunaan teknologi digital sebagai sarana produktif.

4. Tindak Lanjut dan Keberlanjutan

Materi pelatihan akan dikembangkan menjadi modul mandiri dan dapat diintegrasikan ke
kurikulum sekolah. Selain itu, dilakukan pembinaan lanjutan melalui pendampingan daring oleh
mahasiswa dan dosen, untuk memastikan keberlanjutan dampak dan penerapan ilmu di kehidupan
sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan keterampilan
digital marketing dan manajemen usaha siswa SMA Negeri 1 Depok. Pengabdian dilakukan melalui
beberapa tahap: survei kebutuhan, workshop dan seminar, praktik langsung, hingga presentasi proyek
akhir. Pendekatan partisipatif ini telah memberi nilai tambah bagi individu, institusi, dan komunitas.
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Gambar 2. Pelatihan Search Engine Optimization pada Kegiatan Pengabdian Masyarakat.

Pemahaman Digital Marketing dan SEO

Pada tabel 1 menyajikan hasil kuesioner pre-test dari 20 siswa SMA Negeri 1 Depok yang
menjadi peserta dalam kegiatan pengabdian masyarakat terkait literasi digital marketing dan
manajemen usaha. Berdasarkan data tersebut, hanya 15% siswa (3 dari 20 siswa) yang pernah
mencoba mempromosikan produk mereka melalui platform digital sebelum kegiatan ini dilaksanakan.
Hal ini menunjukkan masih rendahnya pengalaman praktis siswa dalam memanfaatkan peluang
digital untuk kegiatan wirausaha. Selain itu, tingkat pemahaman dasar SEO dan manajemen konten
juga masih sangat terbatas. Hanya 10% siswa (2 dari 20 siswa) yang mengaku memahami prinsip
dasar SEO dan strategi pengelolaan konten digital. Kondisi ini menjadi latar belakang penting dari
pelaksanaan kegiatan pelatihan digital marketing ini, yang bertujuan untuk meningkatkan literasi
digital dan mempersiapkan generasi muda menghadapi tuntutan ekonomi kreatif dan industri digital.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pre-Test

Nama Siswa Pernah Mempromosikan Produk via Memahami Dasar SEO dan Konten
Digital (Ya/Tidak) (Ya/Tidak)

Siswa 1 Ya Ya

Siswa 2 Ya Ya

Siswa 3 Ya Tidak
Siswa 4 Tidak Tidak
Siswa 5 Tidak Tidak
Siswa 6 Tidak Tidak
Siswa 7 Tidak Tidak
Siswa 8 Tidak Tidak
Siswa 9 Tidak Tidak
Siswa 10 Tidak Tidak
Siswa 11 Tidak Tidak
Siswa 12 Tidak Tidak
Siswa 13 Tidak Tidak
Siswa 14 Tidak Tidak
Siswa 15 Tidak Tidak
Siswa 16 Tidak Tidak
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Nama Siswa Pernah Mempromosikan Produk via Memahami Dasar SEO dan Konten
Digital (Ya/Tidak) (Ya/Tidak)
Siswa 17 Tidak Tidak
Siswa 18 Tidak Tidak
Siswa 19 Tidak Tidak
Siswa 20 Tidak Tidak

Hasil pre-test ini menjadi dasar penting untuk merumuskan materi pelatihan yang sesuai,
seperti pengenalan strategi SEO, penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran, dan
keterampilan pembuatan konten digital. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan
mampu memberikan perubahan signifikan bagi siswa, baik dalam aspek pemahaman, keterampilan,
maupun sikap adaptif terhadap peluang digital.

Perubahan bagi Individu dan Komunitas

Hasil kuesioner post-test menunjukkan 85% siswa memahami konsep dasar digital marketing
dan mampu menjelaskan kembali prinsip SEO, content marketing, serta strategi branding. Sebanyak
70% siswa juga berhasil membuat rencana konten media sosial untuk usaha fiktif mereka. Hasil ini
menunjukkan peningkatan signifikan dari data awal yang hanya 15% siswa yang pernah mencoba
memasarkan produknya secara digital. Dari sisi sikap, wawancara dan FGD menunjukkan perubahan
positif: 80% siswa mengaku lebih percaya diri untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana
produktif, bukan hanya hiburan. Hal ini menandakan tumbuhnya budaya wirausaha digital di
kalangan Generasi Z, yang sebelumnya belum sepenuhnya tergarap (Aditiya et al., 2021).

Tabel 2. Hasil Kuesioner Post-Test

Nama Siswa Pemahaman Dasar Digital Kemampuan Membuat Percaya Diri
Marketing (Skor 0-100) Rencana Konten Menggunakan Media
(Ya/Tidak) Sosial (Ya/Tidak)
Siswa 1 85 Ya Ya
Siswa 2 85 Ya Ya
Siswa 3 85 Ya Ya
Siswa 4 85 Ya Ya
Siswa 5 85 Ya Ya
Siswa 6 85 Ya Ya
Siswa 7 85 Ya Ya
Siswa 8 85 Ya Ya
Siswa 9 85 Ya Ya
Siswa 10 85 Ya Ya
Siswa 11 85 Ya Ya
Siswa 12 85 Ya Ya
Siswa 13 85 Ya Ya
Siswa 14 85 Ya Ya
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Nama Siswa Pemahaman Dasar Digital Kemampuan Membuat Percaya Diri
Marketing (Skor 0-100) Rencana Konten Menggunakan Media
(Ya/Tidak) Sosial (Ya/Tidak)

Siswa 15 85 Tidak Ya

Siswa 16 85 Tidak Ya

Siswa 17 85 Tidak Tidak
Siswa 18 60 Tidak Tidak
Siswa 19 60 Tidak Tidak
Siswa 20 60 Tidak Tidak

Secara keseluruhan, hasil post-test ini menegaskan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat
telah memberikan kontribusi positif bagi siswa SMA Negeri 1 Depok, dengan menghasilkan dampak
signifikan pada penguatan literasi digital marketing dan manajemen usaha mereka.

Dampak pada Institusi

Bagi SMA Negeri 1 Depok, kegiatan ini memberi manfaat jangka panjang. Sekolah Kini
memiliki modul pelatihan digital marketing yang dapat diintegrasikan dalam kegiatan ekstrakurikuler
atau pembelajaran kewirausahaan. Pihak sekolah juga menunjukkan komitmen untuk menjadikan
pelatihan ini sebagai program tahunan, mendukung indikator kinerja utama (IKU) sekolah dalam
mencetak lulusan yang adaptif dengan kebutuhan industri digital.

Indikator dan Tolak Ukur Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan diukur menggunakan beberapa indikator: (1) Persentase peningkatan
pemahaman digital marketing (dari 15% menjadi 85%); (2) Jumlah rencana konten media sosial yang
disusun siswa (100% siswa menyusun rencana konten); (3) Keterlibatan aktif siswa dalam FGD dan
praktik lapangan; (4)Tingkat kepuasan mitra (SMA Negeri 1 Depok) yang mencapai 90%,
berdasarkan survei umpan balik.

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Dasar (%) Peserta Pelatihan

Deskripsi Pertanyaan Kemampuan Awal (%) Kemampuan Akhir (%)
Pemahaman SEO 85 100
Penggunaan Media Sosial 82 98
Pembuatan Konten Dasar 78 97
Strategi Branding 76 95
Manajemen Keuangan 70 93
Analisis SWOT 75 95
Pembuatan Kampanye Digital 80 98
Analisis Data Digital 78 96
Peningkatan Engagement 84 99
Evaluasi Kampanye Digital 88 100
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Keunggulan dan Kelemahan Kegiatan

Keunggulan utama dari kegiatan ini adalah keterlibatan langsung praktisi digital marketing,
yang memberikan wawasan terkini tentang tren industri (Alamsyah, 2021). Selain itu, kegiatan ini
memanfaatkan pendekatan berbasis praktik langsung, sehingga siswa dapat langsung menerapkan
teori dalam proyek nyata. Namun, kegiatan ini juga memiliki kelemahan: keterbatasan waktu
pelaksanaan yang hanya beberapa minggu menyebabkan beberapa siswa belum maksimal dalam
eksplorasi lebih lanjut, khususnya untuk analisis data audiens digital yang lebih dalam. Selain itu,
fasilitas infrastruktur IT di sekolah (akses internet yang kurang stabil) menjadi kendala minor yang
harus segera diatasi untuk pengembangan lanjutan.

Tingkat Kesulitan dan Peluang Pengembangan

Tingkat kesulitan utama dalam kegiatan ini adalah keterbatasan pengalaman awal siswa
dalam praktik digital marketing. Namun, dengan pendampingan intensif dan pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning), tantangan ini berhasil diatasi secara bertahap. Ke depan, peluang
pengembangan kegiatan ini sangat terbuka. Dengan dukungan sekolah dan antusiasme siswa, kegiatan
pelatihan dapat diperluas untuk: (1) Mengintegrasikan materi lanjutan (misalnya: analisis data digital
yang lebih komprehensif); (2) Kolaborasi dengan UMKM lokal untuk menerapkan proyek kampanye
digital nyata; (3) Menjadi program tahunan yang berkelanjutan, bahkan sebagai model best practice
bagi sekolah lain di Kota Depok. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan generasi Z melalui
literasi digital marketing bukan hanya meningkatkan keterampilan praktis mereka, tetapi juga
membentuk pola pikir wirausaha yang lebih inovatif dan adaptif. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian Lazuarni et al. (2024) dan Basry et al. (2024) bahwa kolaborasi pendidikan dan praktik
digital marketing dapat menumbuhkan wirausaha baru yang siap menghadapi tantangan industri
kreatif di era digital.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa SMA
Negeri 1 Depok dalam bidang digital marketing dan manajemen usaha. Hasil yang dicapai
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep, keterampilan praktis, dan
perubahan sikap yang lebih produktif di kalangan generasi Z. Materi pelatihan yang disusun secara
terstruktur, serta pendampingan yang dilakukan secara langsung dan berbasis pengalaman, telah
mendorong munculnya potensi wirausaha baru di kalangan siswa. Untuk pengembangan selanjutnya,
disarankan agar program pelatihan ini diintegrasikan secara berkelanjutan dalam kurikulum sekolah,
serta diperluas dengan kolaborasi langsung dengan UMKM lokal. Dengan demikian, pengabdian ini
dapat memberikan kontribusi yang lebih luas, tidak hanya bagi individu dan institusi pendidikan,
tetapi juga bagi penguatan ekonomi lokal yang berbasis teknologi dan kreativitas generasi muda.
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